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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasionai, bahasa daerah, dan bahasa asing. Keliga masa
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguii-sungguli dan berencana dalam
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa
ditujukan kepada peningkatan mutu peniakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo
nesia sebagai sarana komunikasi nasionai dan sebagai wahana pengungkap
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca-
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu peniakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pc-
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan bcnar
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pcdoman dan hasil
penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Seiatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Seiatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Seiatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18)



Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, terniasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKl Jakarta. Tahun 1990/1991 pengeiola-
an proyek ini hanya terdapat di (1) DKl Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3)
Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman
tan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemcrintah Daerali dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana keija dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
hirlanfi ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Jawa ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Tengah ta

hun 1988 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Univer-
sitas Sebelas Maret. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jawa Tengah tahun 1988/1989 beserta stafnya, dan
para peneliti, yaitu D. Edi Subroto, Soenardji, dan Sugiri.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs.FaridHadi,Sekretaris;A. Rachnian

Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih
juga kami sampaikan kepada Drs. Slamet Riyadi Ali, penyunting naskah buku
ini.

J akarta, Februari 1991 Lukman AU
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penelitian "Tata Bahasa Deskriptif
Bahasa Jawa" ini dapat kami selesaikan dengan baik.

Penelitian dalam rangka penyusunan "Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Jawa"
ini dimaksudkan meinerikan keseluruhan kaidah bahasa Jawa yang bersifat
mengatur, khususnya dalam bidang fonologi, fonotaksis, morfologi, dan sin-
taksis. Sekalipun diakui bahwa secara tradisional tata bahasa itu hanya me-
mgkupi morfologi (tata pembentukan kata) dan sintaksis (tata kalimat), da

lam penyusunan ini dimasukkan pula fonologi dan fonotaksis bahasa Jawa
a am rangka memerikan sistem bahasa Jawa secara lebih menyeluruh.

ferena tata bahasa ini dimaksudkan sebagai tata bahasa baku deskriptif
data kebahasaan yang dipakai adalah wujud pemakaian bahasa Jawa secara
umum dan wajar. Keumuman dan kewajaran adalah dua aspek yang mewar-
nai ragam baku.

Dalam pada itu, ragam baku bahasa Jawa yang menjadi titik pusat pe-
nelitian adalah bahasa Jawa ragam ngoko. Dilihat dari kepentingan pemerian
kaidah-kaidah kebahasaan yang bersifat mengatur, ragam ngoko itu bersifat
hakiki. Pemerian kaidah ragam krama dapat dilakukan berdasarkan pemerian
ragam ngoko.

Tata bahasa ini dapat dijadikan landasan dalam penyusunan tata bahasa
pendidikan untuk keperluan pengajaran bahasa Jawa -khususnya tata bahasa-
di sekolah-sekolah. Penyusunan tata bahasa pendidikan perlu dilakukan oleh
para ahh tata bahasa deskriptif bersama dengan para guru di sekolah.

Penelitian tata bahasa ini tidak mungkin terwujud tanpa kepercayaan,
bantuan, dan kebaikan hati beberapa pihak. Oleh karena itu, sepatutnyalah
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Penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak ter-
sebut.

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Tengah, Dr. Soenardji, atas kepercayaannya mehugasi kami melaksana-
kan penelitian "Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Jawa" berdasarkan Surat Ke-
putusan Nomor 02/PPBSID/V/87, tertanggal 25 Mei 1987. Ucapan serupa
kami sampaikan kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Propinsi Jawa
Tengah, Bapak Ismail; Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta, Prof. Dr.
Koento'Wibisono; Dekan Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret, Dr. Su-
yatmo Kartodirdjo; Rektor IKIP Semarang, Dr. Retmono; Dekan Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP Semarang, Drs. Suwadji Bastomi;dan paia
pembantu pengumpul data atas bantuannya dalam melaksanakan penelitian
ini. Semoga amal dan kebaikan tersebut memperoleh balasan yang memadai
dari Tuhan Yang Mahakuasa.

Akhirul kalam, kami kemukakan baliwa penelitian tata bahasa ini belum
lengkap betul karena masih bersifat global dan umum. Pada kenyataannya,
penyusunan tata bahasa deskriptif sebuah bahasa tidak dapat diselesaikan
hanya dalam waktu satu tahun. Dengan de.mikian, dapat dipahami apabila
dalam penelitian ini terdapat kekurangan di sana-sini.

Terima kasili.

Sala, 31 Januari 1988 Tim Penyusun
Dr. D. Edi Subroto

Ketua
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang Masalah

Sejarah studi bahasa Jawa (BJ) dalam rangka penyusunan tata bahasa
Jawa (TBJ) - khususnya untuk kepentingan pengajaran BJ di sekolah-se-
kolah- sudah berjalan sangat lama. Tata bahasa yang dipakai untuk pengajar
an di sekolah sering disebut tata bahasa sekolah atau tata bahasa pendidikan.
Naniun, harus diakul bahwa kebanyakan TBJ ditulis oleh orang-orang Be-
landa, terutama sekali pada masa kolonial sehingga sebagian terbesar dari-
padanya bercorak tradisional. Tata bahasawan Belanda yang secara konsisten
terns meneliti BJ dalam rangka memerikan keseluruhan sistem BJ secara utuh
dan mendalam ialah Uhlenbeck. (Sebagian terbesar hasil kajiannya yang di-
dasarkan atas ancangan teoretik strukturalisme telah disatukan dalam Studies
in Javanese fdorphology, 1978). Kajian Uhlenbeck masih berpusat pada mor-
fologi. Penelitiannya di bidang sintaksis dapat dikatakan baru pada tingkat
permulaan. Tata bahasawan Belanda lain yang patut disebut ialah Berg
(1937), yang kajiannya berpusat pada verba (V). Ancangan teoretik yang
dipakai tetap ada corak tradisionalnya sekalipun di sana-sini sudah ada napas
strukturalismenya.

Beberapa ahli bahasa (linguis) Indonesia yang mengkaji BJ berdasarkan
linguistik modern, di antaranya ialah Poedjosoedarmo "Morfologi Bahasa
Jawa" (1979), Bintoro "Javanese Transitive Verbs; A Tagmemic Grammar"
(1977), Suharno" A Descriptive Study of Javanese" (1982), Edi Subroto
"Transposisi dari Adjektiva Menjadi Verba dan Sebaliknya dalam Bahasa
Jawa" (1985). Karya-karya Poedjosoedarmo, Bintoro, Edi Subroto sebagai-
mana terlihat pada namanya, baru mengkaji masalah morfologi. Karya Su
harno (1982) termasuk sangat lengkap karena ancangan teoretik yang dipakai

1


































































































































































































































































































































































